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ABSTRACT

This research examines the influence of leadership style, job satisfaction, and
academic supervision on teacher performance at the Raudhatul Athfal School,
Cibeber District, Cilegon City. Some of the problems faced regarding teacher
performance include the teacher's inability to prepare lessons, manage the class
well, and use varied learning strategies, which leads to boring learning for students.
The purpose of this research is to determine and test the influence of: (1) leadership
style on teacher job satisfaction, (2) leadership style on teacher performance, (3)
jJob satisfaction on teacher performance, (4) academic supervision on teacher job
satisfaction, and (5) academic supervision of teacher performance. This research
uses quantitative methods with a correlational approach, and data is collected
through questionnaires. Data analysis was carried out using SmartPLS 3.2 and
structural equation modeling (SEM) techniques. The results of the research show
that: (1) leadership style has a positive effect on teacher job satisfaction, (2)
leadership style has a positive effect on teacher performance, (3) job satisfaction
has a positive effect on teacher performance, (4) academic supervision does not
have a positive effect on satisfaction teacher work, and (5) academic supervision
has a positive effect on teacher performance. The implications of this research
indicate that improving leadership styles and effective academic supervision can
contribute to improving teacher performance, although academic supervision does
not directly affect job satisfaction.

Keywords: Academic Supervision, Leadership Style, Teacher Performance and Job
Satisfaction

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan
supervisi akademik terhadap kinerja guru di Sekolah Raudhatul Athfal Kecamatan
Cibeber, Kota Cilegon. Beberapa permasalahan yang dihadapi terkait kinerja guru
antara lain ketidakmampuan guru dalam mempersiapkan pembelajaran, mengelola
kelas dengan baik, dan menggunakan strategi pembelajaran yang variatif, yang
berujung pada pembelajaran yang membosankan bagi siswa. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan menguji pengaruh: (1) gaya kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja guru, (2) gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru, (3)
kepuasan kerja terhadap kinerja guru, (4) supervisi akademik terhadap kepuasan
kerja guru, dan (5) supervisi akademik terhadap kinerja guru. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional, dan data
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dikumpulkan melalui kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
SmartPLS 3.2 dan teknik model persamaan struktural (SEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja guru, (2) gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja
guru, (3) kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru, (4) supervisi
akademik tidak memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru, dan (5)
supervisi akademik berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan gaya kepemimpinan dan supervisi
akademik yang efektif dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja guru, meskipun
supervisi akademik tidak langsung memengaruhi kepuasan kerja.

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Guru dan Kepuasan

Kerja

A.Pendahuluan

Kinerja bisa dimaknai
sebagai hasil capaian seseorang
terkait dengan wewenang dan
tanggung jawabnya. Sebuah lembaga
pendidikan atau sekolah
menempatkan kinerja sebagai
sesuatu yang menjadi prioritas.
Sekolah dan pihak terkait menjadikan
kinerja sebagai satu indikator yang
mumpuni untuk melihat mutu dan
kualitas sebuah sekolah. Pelaksanaan

dan pelaporan penilaian kinerja

merupakan tanggung jawab,
transparansi dan akuntabilitas
lembaga pendidikan terhadap

stakeholder terkait.

Beberapa persoalan terkait
kinerja guru terkait pelaksanaan
tugasnya, tidak terlepas dari
problematika dalam pencapaian
tujuan kurikulum. Beberapa
persoalan internal guru merupakan

prioritas utama yang harus dicarikan

solusinya oleh pihak pihak terkait di
Raudhatul Athfal Kota Cilegon.
Rendahnya motivasi sebagian kecil
guru menjadi persoalan mendasar
yang harus segera dicarikan
penyelesaiannya. Ini terlihat dari
pembinaan yang dilakukan kepala
sekolah sampai pada tingkatan
selanjutnya.

Data awal yang didapat
dari wawancara tentang penilaian
kinerja guru yang dilakukan setiap
tahun oleh kepala sekolah
diperoleh bahwa kinerja guru di
kategorikan baik dengan
rentangan nilai rata rata diatas 80.
Berdasarkan data awal dari
kepala sekolah yang menilai
kinerja tahunan secara umum
dapat dikatakan kinerja guru
berkisar pada kriteria baik dan
amat baik.

Namun hasil penilaian

kinerja guru ini bukanlah hasil
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yang tanpa masalah atau kendala
yang dihadapi oleh guru. Masalah
penyusunan persiapan
pembelajaran yang kontekstual
dan memperhatikan karakteristik
peserta didik masih diiringi oleh
budaya adopsi dan adaptasi.
Tersusunnya rencana
pelaksanaan pembelajaran
merupakan bentuk nyata dari
perwujudan kinerja guru. Tidak
dapat diingkari bahwa
penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
Harian yang kontekstual dan
mengakomodir karakteristik
peserta didik masih menjadi
kendala bagi sebagian guru. Hal
ini dapat terlihat dari forum
musyawarah guru mata pelajaran.
Tidak jarang terjadi adopsi dan
adaptasi rencana pembelajaran di
forum ini.

Optimalisasi kemampuan
guru dalam pemilihan,
penguasaan dan penerapan
teknologi  informatika  dalam
pembelajaran menjadi prioritas
yang tak kalah penting dalam
menunjang peningkatan kinerja
guru. Belum semua pendidik
mempunyai kompetensi
pedagogik mumpuni terutama

terkait ~dengan  penggunaan

metode pembelajaran bervariasi.
Ketersedian fasilitas pendukung di
beberapa sekolah tidak selalu
relevan bagi semua guru dalam
penggunaanya. Harus diakui juga
bahwa beberapa sekolah sudah
memiliki  fasilitas  pendukung
pembalajaran yang memadai.
Sekolah yang terakreditasi A rata-
rata memiliki sarana pendukung
yang cukup untuk mendukung
operasional sekolah.

Menurut Inom  (2023)
supervisi pendidikan berperan
memberi kemudahan dan
membantu kepala sekolah dan
guru mengembangkan potensi
secara optimal. Supervisi atau
supervisor memiliKi peran
strategis dalam  memberikan
layanan terhadap Guru yang
mendapatkan  kesulitan  atau
terjadi penurunan dalam
kompetensinya. Oleh karena itu
pembinaan supervisi agar mampu
melaksanakan tugas
kepengawasan akademik dan
manajerial mutlak harus memiliki
kompetensi supervisor. Supervisi
merupakan upaya dalam rangka
mengembangkan profesionalisme
guru. Dengan adanya kepala
sekolah yang profesional, yang

memberikan bantuan kepada guru
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dengan melaksanakan supervisi
kepada  guru-gurunya, agar
proses pembelajaran di kelas
dapat berlangsung lebih baik lagi,
akhirnya akan berpengaruh positif
bagi pengembangan mutu
pendidikan ke arah yang lebih
baik lagi

Dilain pihak, Heni
Wulandari (2023)  Penilaian

kinerja guru merupakan aktivitas

penilaian terhadap
kepemimpinan, kejujuran,
kesetiaan, dedikasi, serta

keikutsertaan seseorang dan
kontribusinya terhadap lembaga
atau pun organisasi kelompoknya.
Penilaian yang berasal dari unsur-
unsur kegiatan pokok guru dalam
melakukan  pencapaian demi
mewujudkan tujuan pelatihan
kepangkatan, keprofesian dan
jabatan diartikan sebagai penilian
kinerja guru.

Faktor kedua yang dapat
mempengaruhi  kinerja adalah
faktor yang terkait dengan
kepemimpinan. Hal-hal yang
termasuk dalam faktor
kepemimpinan antara lain berupa
asistensi yang diberikan olen
atasan, pola pembinaan oleh
atasan, dan kualitas dukungan
dari atasan. Kolega atau mitra

kerja adalah faktor ketiga yang
juga berperan dalam memberikan
pengaruh terhadap kinerja
seseorang individu. Dua faktor
terakhir juga tak kalah
kontribusinya terhadap kinerja
seseorang. Faktor tersebut adalah
pola kerja serta situasi kerja.

Rozi Tasari (2023)
menyatakan bahwa  Kinerja
seorang pendidik dapat dilihat dan
dinilai sebagai dampak dan
stimulus respon terhadap perilaku
yang telah dilaksanakan dalam
mencatatnya, apabila kinerja
seorang pendidik sebagai guru
belum sesuai dengan standar
kompetensi kepribadian maka
diperlukan adanya pengawasan
oleh kepala sekolah sebagai
supervisor serta pejabat tertinggi
di sekolah.supervisi akademik
merupakan rangkaian aktivitas
membimbing guru sebagai upaya
mengoptimalkan kompetensi.
Kompetensi yang dioptimalkan
dalam kegiatan ini adalah yang
berhubungan dengan hal-hal
pengelolan pembelajaran yang
diawali dengan proses
perencanaan, pelaksanaan, serta
penilaian dan tindak lanjut.
Identifikasi Masalah
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Berdasarkan uraian pada
latar belakang masalah maka
dapat diidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja guru
sebagai berikut: Gaya
kepemimpinan terhadap

kepuasan kerja guru Raudhatul
Athfal se-Kecamatan Cibeber
Kota Cilegon. Gaya
kepemimpinan terhadap kinerja
guru Raudhatul Athfal se-
Kecamatan Cibeber Kota Cilegon.
Kepuasan Kerja terhadap kinerja
guru Raudhatul Athfal se-
Kecamatan Cibeber Kota Cilegon.
Supervisi akademik terhadap
kepuasan kerja guru Raudhatul
Athfal se-Kecamatan Cibeber
Kota Cilegon. Supervisi Akademik
terhadap kinerja guru Raudhatul
Athfal se-Kecamatan Cibeber
Kota Cilegon.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian pada
bagian identifikasi masalah maka
permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah
Pengaruh Gaya kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja guru
Raudhatul Athfal se-Kecamatan
Cibeber Kota Cilegon. Pengaruh
Gaya kepemimpinan terhadap
kinerja guru Raudhatul Athfal se-
Kecamatan Cibeber Kota Cilegon.

Pengaruh Kepuasan Kerja
terhadap kinerja guru Raudhatul
Athfal se-Kecamatan Cibeber
Kota Cilegon. Pengaruh Supervisi
akademik terhadap kepuasan
kerja guru Raudhatul Athfal se-
Kecamatan Cibeber Kota Cilegon.
Pengaruh Supervisi Akademik
terhadap kinerja guru Raudhatul
Athfal se-Kecamatan Cibeber
Kota Cilegon.

Rumusan Masalah
Apakah Gaya kepemimpinan

terhadap

Raudhatul  Athfal

Cibeber Kota Cilegon ?, Apakah Gaya

kepuasan kerja guru

se-Kecamatan

kepemimpinan terhadap kinerja guru
Raudhatul  Athfal
Cibeber Kota Cilegon ?, Apakah
Kepuasan Kerja terhadap kinerja guru
Raudhatul  Athfal
Cibeber Kota Cilegon ?, Apakah
akademik

se-Kecamatan

se-Kecamatan
Supervisi terhadap
kepuasan kerja guru Raudhatul Athfal
se-Kecamatan Cibeber Kota Cilegon
?, Apakah Supervisi Akademik
terhadap kinerja guru Raudhatul
Athfal se-Kecamatan Cibeber Kota

Cilegon.?

Tujuan Penelitian

Menjelaskan Gaya kepemimpinan
terhadap
Raudhatul  Athfal

kepuasan kerja guru

se-Kecamatan
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Cibeber Kota Cilegon., Menjelaskan
Gaya kepemimpinan terhadap kinerja
guru Raudhatul Athfal se-Kecamatan
Cibeber Kota Cilegon., Menjelaskan
Kepuasan Kerja terhadap kinerja guru
Raudhatul  Athfal
Cibeber Kota Cilegon. Menjelaskan

se-Kecamatan

Supervisi akademik terhadap
kepuasan kerja guru Raudhatul Athfal
se-Kecamatan Cibeber Kota Cilegon.
Menjelaskan  Supervisi  Akademik
terhadap kinerja guru Raudhatul
Athfal se-Kecamatan Cibeber Kota
Cilegon
Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dan praktis
yang diharapkan dari penelitian ini
adalah:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian diharapkan
bisa bermanfaat untuk pengujiam
teori-teori manajemen pendidikan
terkait pengaruh pelaksanaan
supervisi akademik dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru dengan

kepuasan kerja.

2. Manfaat Praktis

Bagi Kepala Raudhatul
Athfal di Kecamatan Cibeber kota
Cilegon, hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat sebagai
pertimbangan dalam rangka

penerapan kegiatan supervisi
akademik penerapan gaya
kepemimpinannya sebagai usaha
mendongkrak perbaikan kinerja
guru Bagi guru Raudhatul Athfal di
Kecamatan Cibeber kota Cilegon
hasil penelitian ini diharapkan bisa
dimanfaatkan untuk pertimbangan
perlunya supervisi akademik
sebagai suatu usaha memperbaiki
kinerja guru. Bagi penulis, hasil
penelitian ini diharapkan bisa
dimanfaatkan untuk bahan kajian
tentang penerapan gaya
kepemimpinan sebagai upaya
peningkatan kinerja guru. Lebih
lanjut  hasil kajian  tentang
pentingnya supervisi akademik
dalam memacu kinerja guru juga
akan menjadi motivasi untuk
melaksanakannya di lingkungan
pendidikan tempat peneliti
bertugas.

Bagi peniliti serta
pengamat pendidikan, temuan
penelitian ini diharapkan bisa
digunakan sebagai bahan kajian
sehubungan aplikasigaya

kepemimpinan sebagai upaya
peningkatan kompetensi guru.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini
menggunakan pendekatan

penelitan  berupa  penelitian
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kuantitatif dengan desain
deskriptif kausalitas, pendekatan
kuantitatif merupakan pendekatan
yang memiliki karakteristik yang
berfokus pada penelitian yang
lebih detail, normatif, statis serta
telah ada proses sebelumnya.
Desain penelitian pada penelitian
ini adalah deskriptif kausalitas
karena penelitian ini dilakukan
dengan cara menggambarkan
objek penelitian apa adanya dan
tujuan dari penelitian ini untuk
mengkaji hubungan dan relevansi
dua variabel.

Penelitian ini
menggunakan metode survei,
instrumennya berupa kuesioner
yang dijadikan sebagai media
pengambilan data utama dan data
tersebut diambil untuk melakukan
prediksi hubungan antara
konstruk dan mengkaji hubungan
variabel eksogen dan endogen
serta bagaimana pengaruhnya.
Adanya indikator yang dijadikan
sebagai pengukuran dan jenis
variabel. Teknik penganalisisan

data menggunakan variance
based structural equation
modelling  (VB-SEM) melalui

program Smart PLS (Partial Least
Square). Uji SEM PLS diawali
dengan uji kecocokan model atau

Goodness of fit (GoF) yaitu ukuran
perbedaan atau discrepancy
antara nilai-nilai hasil observasi
dengan nilai-nilai yang diharapkan
dalam model atau dengan kata
lain adalah sejauh mana data
observasi mendukung model
penelitian. Uji GoF yang pertama
disebut dengan outer model
analisis atau model pengukuran,
uji GoF yang kedua adalah inner
model analisis atau model
struktural dan dilanjutkan dengan
uji signifikansi atau pengujian
hipotesis.
Sesuai dengan asumsi statistik,
PLS sendiri dikategorikan dalam
berbeda

dengan covariance based SEM (CB-

analisis  non-parametrik
SEM) contohnya Amos dan Lisrel
masuknya kedalam kategori analisis
parametrik atau multivariate normal
distribution. PLS  sendiri  tidak
mewajibkan adanya minimal sampel
dalam penggunaan PLS dikarenakan
metode ini menggunakan basis
variance dengan kisaran sampel yang

terbilang kecil sejumlah 30-100.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini akan
menguraikan  deskripsi  awal

tentang hasil penelitian mengenai
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responden dan dilanjutkan
data
SEM

Smar Partial
(PLS).Kemudian

model

dengan pengolahan

menggunakan  metode
dengan aplikasi
Least Square
dilakukan pengujian
pengukuran dan
structural,pengujian

diakhiri

dalam kaitannya

hipotesis
penelitian,dan dengan
pembahasan
terhadap penelitian terdahulu
yang relevan.

Gambaran umum tentang
responden disajikan dalam
penelitian ini guna memberikan
deskripsi mengenai karakteristik

responden yang telah mengisi

kuisioner penelitian.Dengan
harapan dapat menambah
informasi bagi peneliti untuk

memahami hasil penelitian.
Responden
adalah guru Raudhatul Athfal di

Kecamatan Cibeber Kota Cilegon

penelitian

.Data kuisioner berjumlah 192
yang akan digunakan sebagai
data dalam penelitian ini, karena
sampel dalan analisis Partial
Least Square (PLS) dan Structural
Equation Modelling (SEM) ukuran
sampel paling sedikit 5 kali jumlah
variable

indicator dari

(Ghozali,2020).

Penyajian data kuisoner
mengenai data responden
bertujuan untuk  memberikan

Gambaran tentang data keadaan

individu dari

responden yang

diidentifikasi berdasarkan sebagai

berikut:
pendidikan terakhir,
bekerja,dapat

usia, jenis kelamin,

dan lama

dijelaskan pada

uraian berikut:

1.

Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

Berdasarkan data primer yang

dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner
diperoleh  profil responden
menurut usia sebagaimana

terlihat pada table berikut ini.
Tabel 4.1 Data Responden

N Usia Jumla | Persenta
o} h se (%)
1 |< 30| 52 27
tahun
2 | 30— 40| 102 53,2
tahun
3 | > 40 | 38 19,8
tahun
TOTAL 192 100
N | Jenis Jumla | Persenta
o | Kelamin h se (%)
1 | Laki-laki 12 6,2
2 | Perempu 180 93,8,6
an
TOTAL 192 100
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\
N Masa Jumla | Persenta
Kerja h se (%)
1 | <2tahun | 22 11,5
2 | 2- 5] 32 16,6
tahun
3|16 -1 79 41,2
tahun
4 > 1 59 30,7
TOTAL 192 100

Sumber : Data diolah peneliti (2024)

Pengujian Inner Model

Analisis model structural atau

Variabel | Ga | Kepu | Kin | Supe
ya |asan |erja | rvisi
Ke | Kerja Akad
p Gur | emik

u

Gaya 4,903 | 4,8

Kepemi 37

mpinan

Kepuas 3,4

an Kerja 45

Kinerja

Guru

Supervi 4,903 | 4,9

si 36

Akadem

ik

(inner model) bertujuan untuk menguiji
hipotesis penelitian. Ada empat tahap
untuk menguiji inner model.
Colinearity

Adalah uji antar hubungan kuat
atau tidak antar variable melalui
penilaian Variance Inflation Factor
(VIF). Jika nilai VIF lebih besar dari
5,00 maka berarti terjadi masalah
kolinearitas, dan sebaliknya tidak
terjadi masalah kolinearitas jika nilai

VIF. Hasil olah data mengindikasikan

tidak terjadi collinearity artinya tidak
ada potensi hubungan yang kuat antar
variable. Bagian yang perlu dianalisis
dalam model structural yakni,
koefisien determinasi (R Square)
dengan penguijian hipotesis.
Pengujian kolinearitas adalah untuk
membuktikan korelasi antar variabel
laten/konstruk apakah kuat atau tidak.
Jika terdapat korelasi yang kuat
berarti model mengandung masalah
jika dipandang dari sudut metodologis,
memiliki

karena dampak pada

estimasi  signifikan
disebut

kolinearitas (colinearity). Nilai yang

sistatistiknya.
Masalah ini dengan
digunakan untuk menganalisisnya
adalah dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF
lebih besar dari 5,00 maka berarti
terjadi masalah kolinearitas, dan
sebaliknya tidak terjadi masalah
kolinearitas jika nilai VIF < 5.00
Table 4.12. Colinearity

Uji R-Square

Nilai R? menunjukkan tingkat
determinasi variabel eksogen
terhadap endogennya. Nilai R?
semakin besar menunjukkan tingkat
determinasi yang semakin baik.
Menurut Hair dalam Latan & Ghozali

(2012), suatu model dikatakan kuat
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jika nilai R-square 0.75, model model memiliki GoF yang tinggi,
moderat jika nilai R-square 0.50, dan semakin besar nilai GoF maka
model lemah jika nilai R-square 0.25. semakin sesuai dalam
Tabel 4.13 R-square menggambarkan sampel penelitian

Variabel R | R Square Q-Square
Squar | Adjusted Nilai Q-square pengujian model
KEPUASAN 0,7310 0.707 struktural dilakukan dengan melihat
KERJA nilai Q? (predictive relevance), dimana
KICI%\ISIEJA 0,988 0,987 semakin tinggi Q-Square, maka model

dapat dikatakan semakin fit dengan
data. Adapun hasil perhitungan nilai
Gambar 4.4 Grafik Uji R-square P P gan nia
Q-Square adalah sebagai berikut.

QSquare =1—-{(1-0.710) X (1

038
0,6 -
0s 0,767)}
0.2
0 QSquare =1 —

Kepuasan Kinerja

Kerja Guru {(0,229) X (0,233)}
mRSquare MR Sguare Adjusted m Columnl QSquare =1 —
Uji Goodness of Fit (GoF) {0,053}
Hasil uji GoF didapat dari
perkalian nilai akar rata — rata AVE QSquare = 0.946
dengan nilai akar rata — rata R- Hasil perhitungan Q2
Square. Rumus untuk menghitung menunjukkan nilai Q2 sebesar 0,946
nilai GoF adalah sebagai berikut: Menurut Ghozali (2014), nilai Q2
GoF =+ AVE X R? dapat digunakan untuk mengukur

seberapa baik nilai observasi

GoF =,/0,725 X 0,849 L _
dihasilkan oleh model dan juga

GoF =./0,578 estimasi parameternya. Nilai Q? lebih
besar dari 0 menunjukkan bahwa
GoF = 0,76
model dikatakan baik sehingga
Dari hasil perhitungan didapat prediksi yang dilakukan oleh model
sehingga dapat disimpulkan bahwa F-Square
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Nilai f square model digunakan
untuk mengetahui besarnya effect
size variabel laten endogen terhadap
variabel laten eksogen. Apabila nilai f
square sama dengan 0,35 sampai
dengan 1.00 maka dapat
diinterpretasikan bahwa prediktor
variabel laten memiliki pengaruh kuat,
Bila 0,15 sampai dengan 0.35 maka
memiliki pengaruh menengah dan
apabila bernilai sama dengan 0,02
sampai dengan 0.15 maka memiliki
pengaruh kecil (Ghozali, 2014)

Tabel 4.11 Effect Size

Variabe Gaya Kepu | Kin | Supe
I Kepemi | asan | erja | rvisi
mpinan | Kerja | Gur | Akad
u emik
Gaya 0,280 | 10,
Kepemi 565
mpinan
Kepuas 0,0
an Kerja 91
Kinerja
Guru
Supervi 0,004 | 0,0
Si 37
Akadem
ik
Hasil dari pengukuran

Interpretasi effect size adalah sebagai
berikut:
kepemimpinan terhadap kepuasan

Hubungan gaya

Kerja memiliki nilai effect size
sebesar 3.280
Hubungan gaya

pengaruhnya kuat,
Kepemimpinan
terhadap kinerja Guru  memiliki nilai
effect size sebesar 10,565 pengaruh
nya kuat. Hubungan Supervisi

Akademik terhadap Kepuasan Kerja

memiliki nilai effect size sebesar 0.004
pengaruhnya kecil. Hubungan
Supervisi akademik terhadap Kinerja
Guru memiliki nilai effect size sebesar
0.037 pengaruhnya Kuat.
Hasil Bootstrapping

Dalam Smart PLS, pengujian
setiap hubungan dilakukan dengan
simulasi

menggunakan dengan

metode  bootstrapping  terhadap
sampel. Penguijian ini bertujuan untuk
meminimalkan masalah
ketidaknormalan data penelitian. Hasil
pengujian dengan metode
bootstrapping dengan menggunakan
software Smart PLS (Partaia Least
Square) adalah sebagai berikut:

Evaluasi Path Coefficients

Evaluasi  path coefficient

digunakan untuk menunjukkan
seberapa kuat efek atau pengaruh
variabel independen kepada variabel
dependen. Dari gambar dapat
dijelaskan bahwa nilai path coefficient
Akademik

terhadap kinerja Guru sebesar 2.135.

pengaruh Supervisi

Pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja guru sebesar 41,212.
akademik

Pengaruh supervisi

terhadap kepuasan kerja sebesar
5.402. Pengaruh gaya kepemimpinan

terhadap kepuasan guru sebesar
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5.539. Pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja guru sebesar 4.470.
Berdasarkan uraian hasil tersebut
di atas menunjukkan  bahwa
keseluruhan variabel dalam model ini
memiliki path coefficient dengan
angka yang positif. Hal ini
menunjukkan bahwa jika semakin
besar nilai path coefficient pada satu
variabel independen terhadap variabel
dependen, maka semakin kuat juga
pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen tersebut.

Uji Hipotesis
Untuk mengukur nilai
signifikansi diterimanya suatu

hipotesis dilakukan dengan melihat
nilai P-Values. Hipotesis penelitian
dapat dinyatakan diterima apabila nilai
P-Values < 0,05.Untuk melihat nilai P-
value dalam Smart PLS (Partial Least
Square) dilakukan melalui proses
bootstrapping terhadap model yang
sudah valid dan reliabel serta
memenuhi kelayakan model. Hasil
dari bootstrapping dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:
Tabel 4.15 Path Coefficients

Variab | Orig | Sa | Stan | T P

el inal | mpl | dard | Stati | Valu
Sa |e Devi | stics | es
mpl | Me | ation | (|JO/S
e an | (Std | tdev|
O | M) [ev) |)
Gaya 0,7 | 0,7 |0,13 | 553 |0,0
Kepem | 62 61 |8 9 00
impina

n
terhad
ap

Kepua
san
Kerja
Gaya 1,0 | 1,0 | 0,02 |41,2 | 0,0
Kepem | 99 98 |7 12 00
impina
n

terhad
ap

Kinerja
Guru
Kepua | - - 0,01 (4,47 |00
san 00 (0,0 |4 0 00
Kerja 63 63
terhad
ap

Kinerja
Guru
Superv 0,0 | 0,0 | 0,14 | 0,59 | 0,5
isi 86 88 |6 0 56
Akade
mik
terhad
ap

Kepua
san
Kerja
Superv | - - 0,02 | 2,13 | 0,0
isi 00 (00 |7 5 33
Akade | 57 56
mik

terhad
ap

Kinerja

Guru
Sumber: Data diolah Smart PLS

(2024)

Berdasarkan data pada tabel di

atas bahwa:

Hi: Terdapat pengaruh positif

signifikan Gaya kepemimpinan
terhadap
Raudhatul  Athfal

Cibeber Kota Cilegon.

kepuasan kerja guru

se-Kecamatan

Dari hasil koefisien jalur yang
diperoleh sebesar 5,539 dengan nilai
P-  Value 000 < 0.05 disimpulkan
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bahwa ada Gaya kepemimpinan
terhadap kepuasan Kerja. Maka H1
diterima.

Hx:  Terdapat pengaruh  positif
signifikan Gaya kepemimpinan
terhadap kinerja guru Raudhatul
Athfal se-Kecamatan Cibeber Kota
Cilegon.

Dari hasil koefisien jalur yang
diperoleh Gaya kepemimpinan
terhadap Kinerja Guru sebesar 41,212
dengan nilai P-Value 0.000 < 0.05
disimpulkan bahwa ada pengaruh
gaya Kepeimpinan terhadap Kinerja
Guru Maka H2 diterima.

Hs:  Terdapat pengaruh  positif
signifikan Kepuasan Kerja terhadap
kinerja guru Raudhatul Athfal se-
Kecamatan Cibeber Kota Cilegon.
Dari hasil koefisien jalur yang
Akademik
terhadap Kepuasan kerja sebesar
4,470 dengan nilai P-Value 0.001 <

0.05 disimpulkan bahwa ada

diperoleh Supervisi

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja guru
maka H3 diterima.

H4: Tidak Terdapat pengaruh positif
signifikan Supervisi akademik
terhadap kepuasan kerja Raudhatul
Athfal se-Kecamatan Cibeber Kota
Cilegon.

Dari hasil koefisien jalur diperoleh
Akademik

Kepuasan kerja sebesar 0,590

Supervisi terhadap

dengan nilai P-Value 0.556 < 0.05
disimpulkan bahwa ada Pengaruh
Supervisi Akademik terhadap Kinerja
guru Maka H4 ditolak.

Hs:  Terdapat pengaruh  positif
Akademik

terhadap kinerja guru Raudhatul

signifikan Supervisi
Athfal se-Kecamatan Cibeber Kota
Cilegon.

Dari hasil koefisien jalur yang
Akademik
terhadap Kepuasan kerja sebesar
2,135 dengan nilai P-Value 0.033 <
0.05 disimpulkan bahwa ada

diperoleh Supervisi

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja guru
maka HS5 diterima.
Uji Mediasi

Uji mediasi melibatkan kinerja
Guru, dan Kepuasan Kerja sebagai
variable mediasi. Mediasi penuh (fully
mediating) terjadi jika pada ftotal
effects ditemukan hubungan variabel
independen terhadap variabel
dependen menjadi tidak signifikan,
bila signifikan maka mediasi ini hanya
bersifat semu atau partial (partially
mediating) artinya variabel
independen mampu memengaruhi
secara langsung variabel dependen
tanpa melalui atau melibatkan variabel
mediator (intervening (Hartono dan
Abdillah, 2014).

Bedasarkan hasil uji mediasi

kinerja Guru dan Kepuasan kerja
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diperoleh sebesar P value 0.000 <
0.05, artinya variabel independen
mampu memengaruhi secara
langsung variabel dependen dan tidak
perlu melibatkan variabel mediator

Tabel 4. 16 Total effect

Ori [Sa |[Sta | T P
Variab | gin | mpl | nda | Stati | Val
el al e rd stics | ues
Sa | Me | Dev | (|O/
mpl | an | iatio | Stde
e (M) | n v|)
(O) (Std
ev)
Gaya |0,7 |0,7 |0,13|5,53 | 0,0
Kepe |62 |61 |8 9 00
mimpi
nan

Terhad
ap

Kepua
san

Kerja
Gaya |1,0 1,0 |0,02 39,2 | 0,0
Kepe |51 |50 |7 99 00
mimpi
nan

Terhad
ap

Kinerja
Guru
Kepua | - - 0,01 (4,47 | 0,0
san 0,0 |00 |4 0 00
Kerja 63 |63
Terhad
ap

Kinerja
Guru
Super | 0,0 0,0 |0,14 0,59 | 0,5
visi 86 |88 |6 0 56
Akade
mik

Terhad
ap

Kepua
san

Kerja
Super | - - 0,02 2,13 | 0,0
visi 00 (00 |9 4 33
Akade | 63 |62

mik
Terhad
ap
Kinerja
Guru

Pembahasan
Pengaruh Gaya kepemimpinan
terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan
bahawa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Dengan
begitu penggunaan gaya
kepemimpinan yang tepat akan
semakin meningkatkan kepuasan
kerja. Gaya kepemimpinan terdiri dari
tiga macam, yaitu:  otokratis,
demokratis, dan kendali bebas. Dari
ketiga macam gaya kepemimpinan
yang mempunyai kontribusi terbesar
atau paling kuat terhadap kepuasan
kerja adalah gaya kepemimpinan
kendali bebas. Robbins dan Coulter
menyatakan, bawa gaya
kepemimpinan kendali bebas ialah
pemimpin dalam kepemimpinannya
memberikan  kebebasan kepada
anggotanya atau kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah dan

membuat keputusan pekerjaan
menurut cara para anggotanya.
Adapun atasan memberikan

pernyataan atau opini hanya bersifat
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masukan, boleh diterima atau di tolak
oleh anggotanya.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Moh. Ali Shahab & Inna
Nisa dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh
positif dan  signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hal ini Dberarti,
kepemimpinan berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja.
Selian itu, penelitian oleh Deasy
Rachmawati Azizah,130 mengatakan
bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan kerja. Artinya,
semakin baik gaya kepemimpinan
yang dipakai oleh kepala sekolah
akan semakin meningkatkan
kepuasan kerja.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan
gaya kepemimpinan beprengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Artinya, semakin tepat gaya
kepemimpinan yang dipakai maka
akan semakin meningkatkan kinerja
guru. Dalam penelitian Andreani dan
Petrik, faktor yang menyebabkan
adanya pengaruh signifikan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja ialah
bahwa pemimpin dapat

mempengaruhi anggotanya untuk

berkontribusi secara ikhlas terhadap
tempat mereka bekerja. Dengan suka
rela juga pegawai akan
menyumbangkan gagasan-gagasan
mereka untuk kemajuan bersama,
tidak ketinggalan mereka juga akan
menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan sebaik dan sempurna sesuai
dengan tugasnya masing-masing
Hasil penelitian serupa juga
ditemukan penelitian Asro’i, dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala madrasah
berpengaruh positif signifikan

terhadap kinerja mengajar guru di

Madrasah Aliyah. Artinya,
kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh  signifikan  terhadap

kinerja mengajar guru. Selain itu, juga
ditemukan pada penelitian Alice Yeni
V. W. dan Jonherz Stenlly P., yang
mengatakan gaya kepemimpinan
transformasional kepala sekolah
berpengaruh dan positif terhadap

kinerja guru.

Pengaruh Kepuasan kerja terhadap
Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada berpengaruh positif
signifikan kepuasan kerja terhadap
kinerja guru. Dengan katan lain,
kepuasan kerja tidak memberikan

dampak pada kinerja guru. Hasil
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penelitian yang sama juga ditemukan
pada penelitian Teuku Irwani, yang
mana mengatakan bahwa tingkat
kepuasan kerja guru di kecamatan
Johan Pahlawan Aceh Barat masih
rendah, yaitu tidak puas hati terhadap
jam mengajar, yang berarti juga tidak
ada pengaruh signifikan kepuasan
kerja terhadap kinerja guru di Sekolah
Dasar dalam kecamatan Johan
Pahlawan Aceh Barat

Pentingnya kepuasan kerja
adalah kunci bagi individu dalam
melakukan aktivitas kerja, termasuk
guru sebagai peran penting dalam
mendidik generasi bangsa dalam
rutinitasnya di sekolah yakni berupa
kepuasan kerja guru. Guru yang
merasa puas dapat dilihat dari sikap
dan perasaanya dalam menjalani
pekerjaannya belajar mengajar. Guru
yang memiliki rasa puas ditandai
dengan adanya perasaan bangga
dengan pekerjaan, menyukai
pekerjaan, bergairah dalam bekerja,
dan melaksanakan pekerjaan dengan
penuh tanggung jawab.
Akademik
Terhadap Kepuasan Kerja

Pengaruh  Supervisi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa supervisi akademik
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Artinya,

supervisi akademik yang baik akan

memberikan dampak positif pada
kepuasan kerja atau dapat
meningkatkan kepuasan kerja.
Schemerhon, Obsorn and Bein
mengatakan “Kepuasan kerja akan
menimbulkan perasan positif dan
perasaan senang pada individu dan
akan  meningkatkan  kinerjanya”.
Dengan demikian, kepuasan Kkerja
yang dimiliki guru akan membuat guru
tersebut merasa senag dengan
pekerjaan dan lingkungan kerja guru.
Indikator perasaan senang guru
diukur dari kesenangan guru dalam
mengajar di kelas dan berada di
sekolahan.

Hasil penelitian yang serupa
juga ditunjukkan oleh penelitian Annas
Firdausi, yang menyatakan bahwa
supervisi berpengaruh secara
langsung meningkatkan kepuasan
kerja. Siagian dan Rosmiati
mengatakan, bahwa kepuasan kerja
dapat menimbulkan prestasi kerja
(kinerja) yang lebih baik. Jika
seseorang merasakan kepuasan,
maka seseorang tersebut akan
berusaha maksimal dengan sepenuh
kemampuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya, hal
tersebut prduktivitas dan hasil kerja
akan meningkat secara optimal.

Pengaruh supervisi

Akademik Terhadap Kinerja Guru
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa supervise akademik tidak
berpengaruh  positif dan  tidak
signifikan terhadap kinerja guru.
Maksudnya, supervise akademik tidak
berdampak pada kepuasan Kkerja.
Kinerja guru mustahil dapat tercipta
tanpa asanya faktor-faktor yang
membentuk. Gibson mengatakan,
secara garis besar kinerja guru
dipengaruhi oleh tiga faktor,yaitu:
Faktor individual, seperti:
kemampuan, ketrampilan, latar
belakang keluarga, pengalaman kerja,
status sosial dan demografi,

Faktor psikologis, seperti: persepsi,
sikap, peran, kepribadian, motivasi,
dan kepuasan kerja, dan

Faktor organisasi, meliputi: struktur

organisasi, desain pekerjaan,
kepemimpinan, dan sistem
penghargaan

Penelitian ini didukung oleh
penelitian Hadi Fatkhurokhim, yang
menyatakan bahwa supervise
akademik tidak ada pengaruh dan
signifikan terhadap kinerja guru di
sekolah dasar se-Kecamatan
Tasikmadu, dengan hasil pengaruh
supervise sangat lemah dalam
berpengaruh terhadap kinerja guru.
Kompetensi professional menururt
Uzer Usman, guru harus memiliki:

Menguasai landasan kependidikan,

Menguasai bahan pembelajaran dan
kurikulum,

Dapat menyusun program
pembelajaran,

Dapat melaksanakan pembelajaran,
dan

Dapat mengevaluasi dari hasil

pembelajaran

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data
serta paparan hasil penelitian melalui
pembahasan. Dapat disimpulkan
sebagai berikut:
Gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
kepuasan kerja. Dengan begitu gaya
kepemimpinan yang tepat akan
semakin meningkatkan kepuasan
kerja.
Gaya kepemimpinan bepengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Artinya, semakin tepat gaya
kepemimpinan yang dipakai maka
akan semakin meningkatkan kinerja
guru.
Kepuasan kerja berpengaruh positif
signifikan kepuasan kerja terhadap
kinerja guru. Dengan katan lain,
kepuasan kerja memberikan dampak
pada kinerja guru.
Supervisi akademik tidak berpengaruh
positif dan

signifikan  terhadap
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kepuasan kerja. Dengan Dbegitu,

supervisi akademik tidak memberikan Baharudin, Syakhil Afkar
Ramadhani, M., Resky,

M., Abidin, D., & Faiz

dampak positif pada kepuasan kerja

Supervisi akademik Ridlo, A (2024).
berpengaruh positif signifikan Pengembangan

L Kompetensi Guru

terhadap kinerja guru. Maksudnya, Melalui Pelatihan PTK

supervisi akademik berdampak pada Dalam Meningkatkan

Kualitas Pembelajaran
di Desa Karang Indah.
Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat
Nusantara (JPKMN),
5(2), 1574-1580.

kepuasan kerja..
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